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Taksonomi dan tatanama 
Famili: Rhamnaceae 
Sinonim: Maesopsis berchemoides (Pierre) Engl. 
Nama lokal: pohon payung, musizi, afrika, manii. 
Terdapat dua subjenis yaitu eminii Engl. dan ber-
che-moides (Pierre) N. Halle. 
 
Penyebaran dan habitat 
Tumbuh alami di Afrika dari Kenya sampai Libe-
ria antara 8°LU dan 6°LS, kebanyakan ditemukan 
di hutan tinggi dalam ekozona antara hutan dan 
sabana. Merupakan jenis suksesi yang tumbuh 
pada areal hutan yang terganggu ekosistemnya. 
Mulai ditanam di Asia Tenggara dan Amerika 
Tengah. Pada sebaran alami, jenis ini tumbuh di 
dataran rendah sampai hutan sub pegunungan 
sampai ketinggian 1.800 m dpl. Pada pertanaman, 
biasanya ditanam di dataran rendah dan tumbuh 
baik pada ketinggian 600 - 900 m dpl.  Menyukai 
daerah dengan curah hujan 1.200 - 3.600 
mm/tahun dengan musim kering sampai 4 bulan.  
Menyukai solum tanah dalam dengan drainase 
baik, namun dapat tumbuh pada solum tipis asal-
kan terdapat air cukup. 
 

 
 
 
1. bentuk pohon; 2. cabang dengan bunga; 3. bagian bawah daun; 4. 
bunga; 5. cabang dengan buah. Dari: Plant Resources of South-East 
Asia No.11. 
 
 

Pemanfaatan 
Merupakan jenis pohon cepat tumbuh dan serba-
guna berkekuatan sedang sampai kuat, untuk kon-
struksi, kotak, dan tiang. Banyak ditanam untuk 
sumber kayu bakar. Daunnya digunakan untuk 
pakan ternak karena kandungan bahan keringnya 
mencapai 35% dan dapat dicerna dengan baik 
oleh ternak. Pulp dari jenis ini sebanding dengan 
pulp sebagai jenis kayu keras umumnya. Pada 
pola agroforestry ditanam sebagai penaung coklat, 
kopi, kapulaga  dan  teh,  juga  ditanam  untuk 
pengendali erosi. Walaupun merupakan koloni 
yang agresif di areal semak dan areal terganggu di 
hutan, jenis ini kurang dapat bersaing dengan 
alang-alang tinggi dan rumput Pennisetum. 
 
Deskripsi botani 
Pohon meranggas, tinggi mencapai 45 m dengan 
bebas cabang 2/3 tinggi total. Kulit batang abu-
abu pucat, beralur dalam, kulit dalam merah tua. 
Daun sederhana, duduk daun saling berhadapan, 
panjang 6 - 15 cm dengan tepi daun bergerigi. 
Tandan terdiri banyak bunga, sepanjang ketiak 
daun, panjang 1 - 5 cm. Bunga kecil, berkelamin 
ganda, mahkota putih kekuningan. 
 
Deskripsi buah dan benih 
Buah bertipe buah batu lonjong, panjang 20 – 35 
mm, mulanya berwarna hijau, berubah menjadi 
kuning dan akhirnya ungu atau hitam saat masak. 
Di bawah eksokarp terdapat mesokarp yang lunak 
dan paling dalam terdapat endokarp keras yang 
mengelilingi    benih. Masing-masing    buah   
mengandung 1 (-2) biji dengan kulit gelap.  Ter-
dapat 700 – 1.000 benih per kg. 
 
Pembungaan dan pembuahan 
Pembungaan dan pembuahan dimulai ketika po-
hon berumur 4 - 5 tahun. Panen benih berlimpah 
setiap tahun.  Di Uganda, pembuahan terjadi bu-
lan April – Agustus, di Tanzania bulan Juni – No-
pember dengan puncak berbuah bulan Juli – 
Agustus. Pertanaman di Malaysia berbunga dua 
kali, yaitu bulan Februari – Mei dan Agustus – 
September. Benih akan masak 2 bulan setelah 
pembungaan.  Buah disebarkan oleh burung, mo-
nyet dan binatang pengerat. 
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Panen buah 
Buah masak dikumpulkan di tanah segera setelah 
rontok alami. Hindari mengumpulkan biji kecil 
atau hijau, karena saat pengumpulan, kadar air 
buah sangat tinggi, maka transportasi dan peny-
impanan sementara harus sesingkat mungkin. 
 
Pemrosesan, penanganan buah dan benih 
Segera setelah pengumpulannya, daging buah 
dikupas. Apabila jumlahnya sedikit, daging buah 
dihilangkan dengan pisau atau menggosok pada 
ayakan kawat. Untuk jumlah besar, buah diren-
dam air 24 jam, kemudian buah dicampur kerikil 
dengan perbandingan 2:1, dan dimasukkan mesin 
pengaduk serta ditambah air selama 30 menit. Be-
nih yang telah bersih dijemur dengan alas ayakan 
kawat beberapa hari. Selama pengeringan, biji di-
bolak-balik agar areasinya tetap baik. 
 
Penyimpanan dan viabilitas  
Terdapat laporan berbeda mengenai penyimpanan 
jenis ini.  Perkecambahan biasanya sangat tinggi 
untuk benih segar, tapi perkecambahannya menu-
run setelah beberapa bulan. Kemungkinan besar 
hal ini disebabkan dormansi, bukan karena rekal-
sitran. Pusat Perbenihan Hutan Kenya men-
yarankan untuk menyimpan pada kadar air 4 – 
9%.  Pada kadar air ini dan suhu 3°C, benih dapat 
dipertahankan viabilitasnya sampai 3 tahun. 
 
Dormansi dan perlakuan pendahuluan 
Perlakuan pendahuluan yang biasa dilakukan 
adalah merendam benih dalam air dingin selama 3 
hari, air diganti setiap hari. Beberapa orang men-
yarankan skarifikasi, namun ada juga penelitian 
menunjukkan skarifikasi tidak berpengaruh nyata. 
 
Penaburan dan perkecambahan 
Penaburan dilakukan dengan biji.  Perkecambahan 
lambat, bahkan setelah perlakuan pendahuluan.  
Perkecambahan dapat berlangsung 4 bulan.  
Perkecambahan biasanya mencapai 65 – 80%. 
Karena pertumbuhan akar tunggang yang kuat, 
maka disarankan menabur benih langsung di 
polybag. Namun, beberapa orang menyarankan 
menabur di bedeng tabur dahulu karena perke-
cambahannya lambat dan tidak teratur. Dengan di-
tabur di bedeng, kecambah dipindahkan ketika 
kotiledon tumbuh sebelum akar terbentuk. Setelah 
2 – 4 bulan, semai telah siap ditanam di lapangan. 
Tegakan dapat dibangun dari permudaan alam, 
penaburan langsung atau dari stump. 
 
Masalah kesehatan 
Ulat dari ordo lepidoptera dapat menyerang biji 
sebelum pengumpulan. 
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Bentuk pohon.  Foto: K.M. Kochummen 
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